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Abstrak. Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Yayasan Kemala Bhayangkari memerlukan kesiapan 
pendidik. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi, guru masih memiliki kesiapan yang rendah untuk 
menerapkan Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, dibutuhkan sosialisasi yang komprehensif mengenai 
Kurikulum Merdeka di sekolah ini. Sosialisasi ini menggunakan pendekatan ceramah, diskusi, praktik, 
dan bimbingan untuk memberikan pemahaman mengenai Kurikulum Merdeka kepada para peserta 
sosialiasi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sosialisasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Yayasan 
Kemala Bhayangkari telah berjalan dengan baik. Pemahaman guru mengenai Kurikulum Merdeka 
meningkat secara signifikan jika dibandingkan dengan sebelum sosialisasi (p<0.05) dan terjadi 
peningkatan pemahaman sebesar 89 persen. Selain itu, guru menganggap bahwa sosialisasi ini sangat 
bermanfaat bagi penerapan Kurikulum Merdeka di sekolahnya. 
 
Kata kunci: kurikulum merdeka, sosialisasi, pemahaman, sekolah. 
 
Abstract. Implementation of Kurikulum Merdeka (Independent Curriculum) at the Kemala Bhayangkari 
Foundation School requires educator readiness. However, based on observation results, teachers still 
have low readiness to implement the Independent Curriculum. Therefore, comprehensive socialization 
regarding the Independent Curriculum is needed in this school. This socialization uses a lecture, 
discussion, practice and guidance approach to provide an understanding of the Independent Curriculum 
to the socialization participants. The results of observations show that the socialization of the 
Independent Curriculum at the Kemala Bhayangkari Foundation School has gone well. Teachers' 
understanding of the Independent Curriculum increased significantly compared to before socialization 
(p<0.05) and there was an increase in understanding of 89 percent. Apart from that, teachers consider 
that this socialization is very useful for implementing the Independent Curriculum in their schools. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang menawarkan berbagai kesempatan 
belajar intrakurikuler. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan siswa pengalaman belajar 
yang optimal, memberikan mereka waktu yang cukup untuk menyelidiki konsep dan 
meningkatkan kompetensi mereka. Dalam Kurikulum Merdeka, pendidik memiliki otonomi 
untuk memilih sumber daya pengajaran yang beragam, sehingga memungkinkan penyesuaian 
pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan dan preferensi pendidikan unik siswa. 
Kurikulum Merdeka menggunakan pendekatan berbasis proyek untuk meningkatkan 
pencapaian profil siswa Pancasila. (Mukhibat, 2023; Rosnelli & Ristiana, 2023). 

Kurikulum Merdeka menunjukkan beberapa perbedaan dari kurikulum sebelumnya. 
Salah satunya berkaitan dengan titik sentral perolehan ilmu. Kurikulum 2013 menekankan 
pengembangan integrasi keterampilan dan pengetahuan, sedangkan Kurikulum Mandiri 
memberikan otonomi kepada sekolah untuk memilih fokus dan gaya belajar yang paling sesuai 
berdasarkan situasi setempat. Kurikulum Merdeka menawarkan peningkatan otonomi kepada 
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sekolah dan pendidik dalam memilih sumber belajar dan pendekatan yang paling sesuai 
dengan kebutuhan dan minat siswa. (Ruaya et al., 2022). 

Kurikulum merdeka perlu dipahami oleh semua stakeholder dalam sekolah. Salah satu 
cara untuk meningkatkan pemahaman dari stakeholder adalah dengan sosialisasi. Sosialisasi 
kurikulum merdeka dapat membantu sekolah, guru, siswa, dan orang tua memahami 
perubahan dalam kurikulum dan bagaimana mereka dapat mendukung proses pembelajaran 
(Richards et al., 2019). Sosialisasi membantu guru memahami perubahan struktur mata 
pelajaran dan cara proses pembelajaran yang di laksanakan di Kurikulum Merdeka (Denham et 
al., 2022). Selain itu, sosialisasi juga memberikan kesempatan kepada guru untuk belajar 
kembali, memahami materi dan juga mendalami konsep baru kemudian merumuskan 
kompetensi secara penuh (Güneş & Uysal, 2019). 

Sekolah Kemala Bhayangkari Makassar adalah sekolah yang tergabung dalam Yayasan 
Kemala Bhayangkari dan terdapat di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, dan sekolah menengah atas semuanya termasuk dalam lembaga 
pendidikan ini. Gedung TK dari sekolah ini terletak di kawasan tersendiri, namun letaknya tidak 
terlalu jauh dari lokasi gedung SD dan SMP di Kemala Bhayangkari. Gedung sekolah dasar dan 
menengah ditempatkan di lokasi geografis yang sama. Kurikulum 2013 (K-13) masih digunakan 
di ruang kelas di sekolah ini, dan Kurikulum Mandiri belum dikembangkan dan diterapkan.  

Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Yayasan Kemala Bhayangkari memerlukan 
kesiapan pendidik. Perubahan kurikulum menuntut guru untuk memiliki kecakapan, 
kreativitas, tanggung jawab dan keahlian dalam menggunakan berbagai macam media, metode 
dan strategi agar tujuan dalam kurikulum dapat tercapai dengan maksimal (Nurzen, 2022; 
Scherer et al., 2021; Yulianto et al., 2022). Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi, guru masih 
memiliki kesiapan yang rendah untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Pemahaman guru di 
sekolah ini mengenai Kurikulum Merdeka masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sosialisasi yang komprehensif mengenai Kurikulum Merdeka di sekolah ini. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memastikan bahwa semua pemangku 
kepentingan memahami dan siap untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Sosialisasi ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang perubahan dalam struktur mata pelajaran, 
proses pembelajaran, dan penilaian yang ada dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, sosialisasi 
ini juga bertujuan untuk mempersiapkan sekolah dan guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Diharapkan, 
melalui sosialisasi ini, implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar Makassar dapat 
berjalan dengan lancar dan efektif. 

METODE PELAKSANAAN 

1. Tahapan Kegiatan 
Di Sekolah Yayasan Bhayangkari Kemala, proses sosialisasi Kurikulum Mandiri dibagi 

menjadi lima tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap observasi, 
tahap refleksi dan penilaian, dan terakhir tahap yang diakhiri dengan pemberian 
pembimbingan kepada peserta. (Mantasiah et al., 2020). Informasi tambahan mengenai kelima 
tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 Perencanaan 
1) Pengembangan modul sosialisasi kurikulum merdeka yang dilengkapi dengan berbagai 

petunjuk penggunaan dan media pembelajaran, 
2) Pemberian informasi kepada guru tentang sosialisasi Kurikulum Merdeka, dan, 
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3) Menghadiri pertemuan dengan mitra untuk membahas tanggal acara dan lokasi sesi 
pelatihan. 

 Pelaksanaan Kegiatan 
1) Peserta kegiatan diberikan pre-test yang berkaitan dengan pemahaman awal guru 

mengenai penerapan Kurikulum Merdeka, 
2) Materi pelatihan penerapan Kurikulum Merdeka kepada peserta kegiatan oleh narasumber 

yang telah ditentukan sebelumnya, 
3) Setelah pelatihan selesai, kelompok yang terdiri dari mahasiswa dan narasumber 

membantu guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Hasilnya, peserta pelatihan 
mengorganisasikan dirinya ke dalam kelompok-kelompok di media sosial untuk 
berkomunikasi dengan tim narasumber.  

 Observasi 
Sepanjang jalannya sosialisasi, berbagai observasi dilakukan, termasuk observasi evaluasi 

pemahaman guru terhadap materi sosialisasi yang disampaikan narasumber (Salifu et al., 
2022). Selain itu, perilaku guru selama mengikuti pelatihan diamati dan didokumentasikan, 
serta pengetahuan yang diperoleh dari sosialisasi tersebut dianalisis. 

 Evaluasi dan Refleksi 
Peserta dalam proses sosialisasi memberikan umpan balik yang kemudian dimasukkan ke 

dalam proses refleksi yang dilakukan pada akhir setiap sesi. Proses ini digunakan untuk 
menentukan area pelatihan mana yang perlu ditingkatkan pada sesi berikutnya. Untuk 
melaksanakan refleksi, diperlukan diskusi dengan seluruh peserta tentang pengetahuan yang 
telah diberikan dan bagaimana informasi tersebut membantu pembelajaran selanjutnya (Cruz 
et al., 2020). Post-test diberikan kepada peserta untuk menilai pemahaman peserta mengenai 
Kurikulum Merdeka. 

 Tahap Pendampingan 
Setelah sesi pelatihan berakhir, para peserta akan menjalani langkah-langkah dalam proses 

pendampingan. Kegiatan ini dilakukan untuk menjamin guru mampu memahami penerapan 
Kurikulum Merdeka (Arrellano et al., 2022). 
2. Peserta Pelatihan 

Guru-guru dari Sekolah Yayasan Khemala Bhayangkari mengikuti program sosialiasi ini. 
Terdapat 40 guru yang ikut dalam sosialisasi ini, yang berasal dari tingkatan TK, SD, dan SMP. 
3. Materi Pelatihan 

Materi mengenai Kurikulum Merdeka dan penerapannya di Sekolah disampaikan pada 
pelatihan ini. Tabel 1 menggambarkan beberapa model pembelajaran yang digunakan pada 
sesi pelatihan ini. Sosialisasi ini berfokus pada beberapa hal, yaitu evaluasi awal mengenai 
pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka, penjelasan mengenai KIurikulum Merdeka, apa 
yang membedakan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya, dan bagaimana 
penerapannya dalam proses pembelajaran di sekolah (Annissa Desiana, 2022; Mukhibat, 2023; 
Rosnelli & Ristiana, 2023; Ruaya et al., 2022; Sari et al., 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan sosialisasi ini berjalan efektif dan berjalan lancar (Gambar 1). Peserta 
antusias mengikuti sesi sosialisasi ini. Saat sosialisasi berlangsung, seluruh peserta hadir yang 
menjadi bukti adanya situasi tersebut. Efektivitas pelaksanaan sosialisasi ini tidak dapat 
dipisahkan dari partisipasi seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, pejabat sekolah, 
dan anggota masyarakat lainnya. Kelancaran pelaksanaan kegiatan ini dimungkinkan berkat 
koordinasi dan kerja sama tim yang bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Selain itu, 
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sosialisasi ini dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta karena mereka memperoleh 
pengetahuan dan perspektif baru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah (Denham 
et al., 2022; Ruaya et al., 2022). 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi Kurikulum Merdeka 

1. Pemahaman mengenai Kurikulum Merdeka dan Penerapannya 
Berdasarkan temuan pre-test yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa masih banyak 

pendidik yang memiliki kecenderungan pemahaman yang kurang terhadap Kurikulum Mandiri, 
sehingga menyebabkan mereka tidak mampu melaksanakan kurikulum tersebut secara efektif. 
Penilaian yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan (p<0,05) 
dalam pemahaman peserta terhadap model pembelajaran inovatif. Rata-rata skor peserta 
pada pre-test adalah 35, sedangkan pada post-test, peserta memperoleh skor 93 (Gambar 2). 
Peningkatan signifikan sebesar 89 persen terlihat pada pemahaman peserta terhadap 
penerapan metode pembelajaran inovatif. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan besar 
dalam keterlibatan peserta dalam sosialisasi ini, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap Kurikulum Merdeka dan implementasinya di lembaga 
pendidikan. (Artacho et al., 2020; Harris & Sass, 2011). 

 
Gambar 2. Box plot hasil pre test dan post test mengenai pemahaman Kurikulum Merdeka 

dan penerapannya di sekolah 
 

Hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan menemukan bahwa para guru 
mulai mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang Kurikulum Merdeka dan bagaimana 
kurikulum ini dapat diterapkan di sekolah. Kurikulum Merdeka mempunyai potensi untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan prestasi akademik (Hendarwati et al., 
2021; Indarta et al., 2022; Indriwati et al., 2019). 
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2. Pemahaman Guru mengenai Pentingnya Penerapan Kurikulum Merdeka 
Sebelum pelatihan dilaksanakan, banyak pendidik yang cenderung beranggapan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka belum diperlukan dalam proses pembelajaran (Gambar 3). 
Akibatnya, mereka cenderung memiliki pengetahuan yang kurang mengenai kurikulum ini. 
Karena mereka kurang memahami Kurikulum Merdeka, guru tidak mampu menerapkan 
Kurikulum Merdeka di di kelas mereka dengan baik. 

 
Gambar 3. Respon guru mengenai pentingnya penerapan Kurikulum Merdeka sebelum 

sosialiasi dilakukan 
Terlihat adanya peningkatan pemahaman guru mengenai pentingnya penerapan 

Merdeka Belakar di sekolah masing-masing setelah pelaksanaan sosialisasi. Mereka telah 
memahami bahwa Kurikulum Merdeka ini dapat membantu guru dalam meningkatkan 
keaktifan peserta dan meningkatkan berbagai keterampilan siswa sehingga mampu 
mengoptimalkan hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang diberikan 
mampu meningkatkan pemahaman guru (Husseini et al., 2022) 

 
Gambar 4. Respon guru mengenai pentingnya penerapan Kurikulum Merdeka setelah 

pelatihan dilakukan 
3. Evaluasi Kebermanfaatan Pelatihan 

Selain menilai tingkat pemahaman yang dimiliki guru, tim pengabdi juga melakukan 
penilaian sejauh mana peluang sosialisasi yang diberikan kepada guru berkontribusi terhadap 
peningkatan perilaku profesionalnya. Berdasarkan informasi yang dihimpun, setiap peserta 
menilai sosialisasi yang diberikan sangat bermanfaat. Dengan mengikuti sosialiasi ini, mereka 
dapat menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah mereka dan membuat pembelajaran 
menjadi efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik (Harris & Sass, 2011). 
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Gambar 5. Tingkat kebermanfaatan pelatihan berdasarkan respon guru 

KESIMPULAN 

Sosialisasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Yayasan Kemala Bhayangkari telah berjalan 
dengan baik. Pemahaman guru mengenai Kurikulum Merdeka meningkat secara signifikan jika 
dibandingkan dengan sebelum sosialisasi (p<0.05) dan terjadi peningkatan pemahaman 
sebesar 89 persen. Selain itu, guru menganggap bahwa sosialisasi ini sangat bermanfaat bagi 
penerapan Kurikulum Merdeka di sekolahnya. 
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